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Cacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia khususnya pada anak usia sekolah dasar
(SD). Pengetahuan mengenai pencegahan dan pengobatan penting dalam mengatasi cacingan. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui peran penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan murid SD mengenai
cacingan.

Penelitian menggunakan desain eksperimental dengan intervensi penyuluhan kesehatan. Pengambilan data
dilaksanakan di SD X Bantar Gebang, Bekas padatanggal 17 Desember 2011 terhadap 60 murid SD kelas
IV, V, dan VI. Murid tersebut diberikan penyuluhan mengenai pencegahan dan pengobatan cacingan.

Evaluas dengan pretest dan posttest menggunakan kuesioner berisi lima pertanyaan mengenai pencegahan
dan pengobatan cacingan. Data diolah dengan SPSS 20.0 serta diuji dengan marginal homogeneity dan
Wilcoxon. Sebelum penyuluhan, murid yang mempunyai pengetahuan kurang 56 orang (93,3%), sedang 4
orang (6,7%), dan tidak ada yang memiliki pengetahuan baik. Setelah penyuluhan, murid dengan
pengetahuan kurang 51 orang (85%), sedang 8 orang (13,3%), dan baik 1 orang (1,7%). Sebelum
penyuluhan, pertanyaan yang paling banyak dijawab tidak tepat oleh murid SD adalah makanan yang tidak
boleh dimakan penderita cacingan (88,3% yang menjawab salah).

Berdasarkan uji marginal homogeneity didapatkan perbedaan tidak bermakna (p=0,058) pada pengetahuan
murid sebelum dan sesudah penyuluhan. Disimpulkan penyuluhan tidak berperan meningkatkan
pengetahuan murid SD mengenai pencegahan dan pengobatan cacingan.

<hr>

Helminthiasisis a health problem in Indonesia especialy in school age children. Knowledge on
helminthiasis prevention and medication isimportant in overcoming the disease. The aim of thisresearch is
to know the role of health education in stage of elementary school student knowledge level on prevention
and medication of helminthiasis.

This case study uses experimental design with intervention in health education and analyze by SPSS 20.0
with marginal homogeneity and Wilcoxon test. Data collected in SD X, Bantar Gebang, Bekasi on
December 17th, 2011 from 60 elementary school students.

Health education was given about helminthiasis prevention and education. Pretest and posttest use
guestionnaire which consists of five questions about helminthiasis. Knowledge level of student before health
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education are 93,3% poor, 6,7% average, and 0% good. After health education, the knowledge level are 85%
poor, 13,3% average,and 1,7% good. Before health education, the question with the poorest score is the food
that forbidden for helminthiasis (88,3% answer false).

Based on marginal homogeneity test, there is no siginificant difference (p=0,058) on the knowledge level
before and after health education. It is concluded that health education has no role in increasing knowledge
level of elementary school student on helminthiasis prevention and medication.



